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 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
kelincahan pada materi kebugaran jasmani . Berdasarkan hasil belajar 
siswa adanya peningkatan proses hasil belajar kelincahan melalui 
penerapan senam aerobik pada siklus I setelah tes hasil belajar I dapat 
dilihat bahwa kemampuan awal siswa dalam melakukan teknik lari 
masih rendah. Dari 42 (empat puluh dua) orang siswa terdapat 29 
(dua puluh sembilan) orang (69,1%) yang telah mencapai ketuntasan 
belajar, sedangkan 13 (tiga belas) orang (30,9%) belum mencapai 
ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 
72,2. Sedangkan pada siklus II dapat dilihat bahwa kemampuan 
siswa dalam melakukan tes hasil belajar secara klasikal sudah 
meningkat. Dari 42 (empat puluh dua) orang siswa terdapat 37 (tiga 
puluh tujuh) orang (88,1%) yang telah mencapai ketuntasan belajar 
sedangkan 5 (lima) orang (11,9%) belum mencapai ketuntasan belajar. 
Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 82,1. Berdasarkan hal 
itu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran melalui 
latihan senam aerobik dapat meningkatkan hasil belajar kelincahan 
pada siswa XI SMK Swasta 2 Taman Ilmu Kedaisianam Batubara 
Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus diarahkan pada pencapaian 
tujuan tersebut.Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi 
juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas 
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emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktifitas jasmani dan 
olahraga. 

Sekolah adalah sebagai lembaga formal dalam sistem pendidikan tidak telepas dari usaha-
usaha peningkatan prestasi belajar anak didik. Kegiatan proses pembelajaran merupakan kegiatan 
pokok dalam kesuluruhan kegiatan pendidikan disekolah. Hal ini berarti berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku, pengetahuan, 
maupun keterampilan siswa tergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh 
siswa sebagai anak didik. 

Kelincahan berasal dari kata lincah yang berarti selalu bergerak, tidak dapat diam, tidak 
tenang, dan tidak tetap. Kelincahan atau agility menjadi salah satu faktor penting untuk menunjang 
keterampilan fisik, khususnya dalam dunia olahraga seperti sepak bola, bulutangkis, voli, basket, 
dll. Kelincahan terbagi menjadi 2 (dua) jenis, yakni yakni kelincahan umum (general agility) dan 
khusus (spesial agility). 

Senam aerobik adalah olahraga yang dilakukan secara terus-menerus di mana kebutuhan 
oksigen masih dapat dipenuhi dengan kecepatan menempuh waktu. Dalam senam aerobik, tubuh 
akan melakukan banyak gerakan. Oleh karena itu, sebelum memulai aktivitas senam aerobik 
hendaknya melakukan pemanasan terlebih dahulu. 

Uraian  diatas, membuat   penulis   ingin   melakukan   penelitian   mengenai “Upaya 
meningkatkan hasil belajar kelincahan melalui latihan senam aerobik pada siswa kelas XI SMK 
Swasta 2 Taman Ilmu Kedai Sianam Batubara Tahun Pelajaran 2021/2022”. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 
Kristiyanto (2010) PTK dalam pendidikan jasmani dan pembinaan olahraga merupakan bentuk 
pembelajaran reflektif dan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional tindakan 
guru/pelatih dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang 
dilakukan, dan memperbaiki kondisi. dimana dilakukan praktek – praktek pembelajaran 
pendidikan jasmani/pembinaan olahraga, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
untuk setiap siklusnya. Menurut Arikunto (2010) secara umum dalam setiap siklus terdapat empat 
tahapan yang dilalui dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (acting). Populasi dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa XI SMK Swasta 2 
Taman Ilmu Kedaisianam Batubara Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelompok ini adalah menjelaskan bagian data, capaian tes dan capaian pengamatannya memakai 
lembaran pengamatan selama siklus I yang dimananya untuk akan awal mula perencanaan dalam 
ketepatan perombakan tindakan dan akan diselenggarakan pada siklus II. 

 
Tabel 1. 

 Hasil Belajar Siklus I  

No Hasil Tes Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

1 Skor ≤ 70 13 30,9% Tidak Tuntas 
2 Skor ≥ 70 29 69,1% Tuntas 

 
Tabel 2. 

Deskripsi Hasil Belajar Siklus II  

No Hasil Tes Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

1 Skor ≤ 70 5 11,9% Tidak Tuntas 
2 Skor ≥ 70 37 88,1% Tuntas 
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Tabel 3. 
Perbandingan Hasil Belajar Tes Awal, Siklus I dan Siklus II 

Siklus Tidak tuntas Persentase Tuntas Persentase Nilai rata-rata 

Tes Awal  24 57,1% 18 42,8% 57,1 
Siklus I 13 30,9% 29 69,1% 72,2 
Siklus II 5 11,9% 37 88,1% 82,1 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil belajar siswa adanya peningkatan proses hasil belajar kelincahan melalui 
penerapan senam aerobik pada siklus I setelah tes hasil belajar I dapat dilihat bahwa kemampuan 
awal siswa dalam melakukan teknik lari masih rendah. Dari 42 (empat puluh dua) orang siswa 
terdapat 29 (dua puluh sembilan) orang (69,1%) yang telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 
13 (tiga belas) orang (30,9%) belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 72,2. Sedangkan pada siklus II dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam 
melakukan tes hasil belajar secara klasikal sudah meningkat. Dari 42 (empat puluh dua) orang siswa 
terdapat 37 (tiga puluh tujuh) orang (88,1%) yang telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan 5 
(lima) orang (11,9%) belum mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
adalah 82,1. Berdasarkan hal itu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran melalui latihan 
senam aerobik dapat meningkatkan hasil belajar kelincahan pada siswa XI SMK Swasta 2 Taman 
Ilmu Kedaisianam Batubara Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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